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  Pengantar Penerbit


  “Wanita itu kalau berkacamata cenderung tidak setia, kenapa? Karena kalau bangun tidur, dia tidak mencari suaminya tapi yang pertama dia cari adalah kacamatanya.”


  ˚˚˚


  Itulah contoh joke Ustadz Wijayanto ketika berceramah, yang mampu membuat para jamaahnya tertawa. Tidak heran bila penggemar Ustadz ini meliputi banyak lapisan termasuk ibu-ibu dan kawula muda. Namanya dibicarakan sampai ke forum online seperti Kaskus. Bahkan, dalam sebuah topik pembicaraan, seorang Kaskuser menyebutnya sebagai “Ustadz Berkualitas”.


  Sebenarnya, sudah beberapa tahun kami bermaksud menerbitkan ceramah-ceramah Ustadz Wijayanto. Selama itu pula sulit sekali kami menemui beliau dikarenakan kesibukannya sebagai dosen tetap di Program Magister Manajemen Universitas Gadjah Mada dan juga sebagai mubalig serta pengisi berbagai acara TV. Sampai akhirnya, pada Ramadhan lalu, kami menyaksikan sahabat kami, Gus Candra Malik (penulis buku Makrifat Cinta dan Menyambut Kematian) duduk satu meja bersama Ustadz Wijayanto sebagai juri kontes dai di sebuah stasiun telivisi. Kami pun mencoba “berwasilah”, meminta Gus Candra untuk menjadi penghubung agar kami mendapat kesempatan menemui Ustadz Wijayanto.


  Malam telah larut ketika kami tiba di stasiun TV tersebut. Perlu kesabaran melewati banyak “pintu” untuk akhirnya tiba di ruang Ustadz Wijayanto. Tapi salah satu ruangan yang kami lewati, malah menunjukkan pada kami kesabaran yang lebih besar. Pada dini hari menjelang saat sahur itu, para peserta tayangan tersebut tampak sibuk mempersiapkan diri. Ada yang terus mengulang-ulang aksinya di depan cermin, mematut-matut dandanannya, dan lain sebagainya.


  Tiba bertemu Ustadz Wijayanto, Ustadz sangat ramah menyambut kami. Bicaranya, meski di sela-sela kesibukan yang padat, selalu menyunggingkan senyum dan penuh canda. Sesekali humor segar meluncur sebagaimana biasa dalam ceramah-ceramahnya. Beliau pun menyetujui maksud kami menerbitkan kumpulan ceramahnya.


  Buat Ustadz yang juga dosen ini, joke memang seumpama “iringan musik” untuk isi pesan-pesannya. Pesannya sendiri bersifat up to date, tidak hanya dari Al-Quran dan kisah hadis tapi juga dari khazanah ilmu modern. Ketika menanggapi soal perselingkuhan, misalnya, dia pun menyebut survei: “Kalau ada WTS (Wanita Tuna Susila) maka ada PTS (Pria Tuna Susila). Dan surveinya, mohon maaf, ternyata PTS jumlahnya lebih buaaaaanyak daripada WTS. Artinya, lelaki hidung belang lebih banyak daripada (WTS) yang tersedia.”


  Meski gayanya yang penuh canda, Ustadz sejatinya penyaji pesan yang serius. Kadar canda dan pesannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi tempatnya bicara. Pada forum yang lebih ilmiah misalnya majelis tafsir, Ustadz pernah mempersilakan seorang peserta yang tidak membawa Al-Quran, untuk pulang dulu mengambil Al-Quran. Canda yang cair dan pesan yang serius menyatu dalam diri Sang Ustadz.


  Dengan itu semua, Ustadz Wijayanto seolah punya “ramuan mujarab” untuk menarik hati penggemarnya.[]

  

  



  Jakarta, November 2015


  Cecep Romli, S. Ag.
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  7. Kalau Cinta Jangan Pacaran


  Daftar Isi


  Selama masih ada cinta, hidup ini akan terasa indah. Setiap manusia itu ditanamkan cinta langsung oleh Allah Swt., dan itu kuasa Allah Swt. Cinta itu hadir dengan sendirinya. Cinta itu enggak usah diusahakan, sudah otomatis datang. Kalau orang lihat yang cantik, itu wajar. Kalau ndak cinta, itu katarak. Yang penting bukan perasaan cinta atau tidak, melainkan yang penting mengelola. Manajemen rasa. Manajemen cinta. Karena, kalau cinta ini sudah tidak dikelola, nanti akan menjadi sesuatu yang akan mencelakakan kita. Padahal dengan cinta orang bisa menuai ketinggian derajat di surga.


  Dulu, ada seseorang yang cintanya menggebu-gebu kepada seorang laki-laki yang gantengnya luar biasa, handsome. Namanya Yusuf a.s. Perempuannya namanya Zulaikha. Ketika cinta tidak dikelola, itu akan disalurkan menjadi sesuatu yang tidak benar. Makanya, cinta kalau sudah melekat, melirik pun tambah memikat, dicubit pun tambah nikmat, tahi kucing pun rasa cokelat. Yang namanya cinta, lihat tembok ingat dirimu. Mau makan ingat dirimu. Mau minum ingat dirimu. Ke kamar mandi saja ingat dirimu. Mau ke WC juga ingat dirimu. Mulai menggabung-gabungkan. Dan, itu cinta. Cinta itu ingin menggabungkan rasa. Rasanya semua milik mereka berdua, yang lain indekos. Bahkan dengan cinta itu, orang terbuai begitu rupa sehingga tidak ada manajemen cintanya yang benar.


  Namanya Umar, pacarnya Rini. Tanda tangannya jadi Urin. Umar-Rini. Kencing-kencing, seumpama. Karena dia cinta, yang penting bagaimana cinta.


  Cinta itu ada dua. Cinta yang namanya rahmân. Cinta yang namanya rahîm. Cinta yang namanya mawaddah, ada yang mahabbah. Rahmân itu, cintanya Allah Swt. kepada seluruh makhluk. Orang kafir pun dapat. Allah Swt. juga cinta kepada orang kafir. Rahmân ini cintanya mendatar. Hanya di permukaan. Saya cinta kepada Didah, kepada Irma, kepada orang lain, itu cintanya rahmân. Tetapi, kalau kepada istri saya itu tidak hanya rahmân, tetapi juga rahîm. Cintanya yang mendalam. Spesial. Luar-dalam. Kalau Irma ini sakit, saya paling menyumbang seratus ribu. Tetapi, kalau istri saya sakit, seratus juta pun saya bayar sekarang. Kalau Irma mau seratus juta, ya saya mau bayar, asal untuk mahar.
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  Ibu kalau lihat anak-anak di jalanan kasih uang lebih dari seratus ribu? Enggak. Tetapi, kalau anak sendiri yang sakit, lima puluh juta pun dibayar.


  Rahmân itu, cintanya Allah Swt. kepada seluruh makhluk. Semua yang di dunia itu dapat cintanya Allah Swt. Tetapi, rahîm hanya untuk orang yang beriman di akhirat.


  Kalau masih belum halal, jangan dulu rahîm. Tetapi, rahmân dulu. Kalau sudah ada ikatan nikah, baru psikologis dan biologis. Jangan sampai belum ada ikatan, sudah biologis. Maka, ayatnya sudah jelas. Kalau cinta itu dibiarkan sampai ada perzinaan, dengan tegas Allah Swt. menyatakan dalam Surah Al-Isrâ’ (17) ayat 32:


  وَلَا تَـقْرَبُواٱلزِّنٰىٓ. إِنَّهٗ كَانَ فَاحِشَةً وَّسَآءَ سَبِيْلًا


  Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.


  Ini menjadi penting, karena banyak orang terjebak pada manajemen cinta yang enggak beres. Hanya karena cinta pada seseorang, akhirnya semua seolah-olah menjadi hilang batasnya. Cinta itu membutakan. Love is blind. Orang cinta jabatan, lupa pada aturan. Cinta pada uang lupa pada aturan KPK dan Tipikor. Cinta pada wanita, jadi lupa bahwa itu masih istrinya orang.



  Pertama, orang dilarang mendekati zina. Mendekati zina tidak boleh bukan berarti kalau ada orang zina, kamu jangan dekat-dekat. Mau lihat dari jauh. Bukan begitu. Maksudnya, satu tidak boleh berkhalwat. Khalwat itu berdua-duaan dengan lain jenis, sudah dewasa, di tempat yang sepi. Karena, yang ketiga adalah setan.


  Ini bukan berarti kalau Irma berduaan, terus nanti satpamnya datang, oh ini setannya datang. Bukan.


  Artinya, kalau kita berdua, nanti sifat lupa itu ada. Karena, nanti timbul sesuatu yang fakhsyâ’. Fakhsyâ’ itu “a‘mâlul hayawân”, perbuatan-perbuatan hewan.


  Kedua, zina itu satu jalan menuju keburukan. Makanya, kalau berdua-duaan bukan hanya dia dilarang melainkan membuat orang lain jadi fitnah. Lho, ini belum nikah, kok malam-malam pukul 12 malam di Taman Lawang, ngapain? Seumpama.


  Intinya, harus terjaga betul. Untuk itu, ada beberapa hal yang harus diperhatikan supaya orang terhindar dari pacaran. Yang jelas, pertama, perlu komunitas yang baik. Karena kenyataannya, pacaran-pacaran itu tidak menjamin jalannya hidup yang sakinah mawaddah wa rahmah. Berapa banyak orang yang pacarannya lebih lama dari nikahnya. Ada enggak?


  Yang kedua, memang oleh Islam disuruh taaruf. Disuruh supaya saling mengenal. Karena di zaman Nabi Saw., ada orang yang mau nikah hanya dengar suaranya. “Enggak usah, ya Rasulullah. Saya sudah dengar suaranya.” “Lihat dulu.” “Enggak usah, ya Rasulullah.” “Lihat dulu.” “Enggak usah, ya Rasulullah, baru dengar suaranya saya sudah senang.” “Jangan, karena belum tentu orang itu.”1
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  Ada orang yang suaranya merdu, tetapi wajahnya menipu. Suaranya itu menarik, tetapi wajahnya mendorong. Suaranya itu bagus sekali, tetapi mikroponis.


  Penyiar-penyiar itu. Penyiar radio itu, suaranya mikroponis, suaranya sangat bagus tetapi wajahnya enggak jelas.


  Saya dulu penyiar radio juga. Saya dulu termasuk yang suaranya jelek.


  Kalau menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), sebetulnya pacaran itu baik-baik saja. Karena, artinya mengenali seseorang untuk jenjang pernikahan. Tetapi, pacaran pada praktiknya “laisa minal Islâm” (bukan dari Islam). Jadi, kalau ada orang mengatakan ini pacaran islami, tidak ada pacaran islami.


  Saya tidak tahu, mungkin pacaran islami itu pacaran antara takmir masjid sama pengurus ormas Islam. Atau, mungkin pacaran islami itu, sebelum dimulai baca bismillâhir-rahmânir-rahîm. Setelah mencium, alhamdulillah. Tentu bukan begitu.


  Jadi, tidak boleh mendekati ke arah-arah perzinaan. Bahkan, dalam proses taaruf (tahap perkenalan), lebih baik bertanya tentang calon kepada teman dekatnya. Supaya dia tahu karakter-karakternya.


  Maka, tidak ada pacaran dalam Islam. Kalau memang sudah ada, sudah mantap, segera nikah.


  Maka, tidak ada pacaran dalam Islam. Kalau memang sudah ada, sudah mantap, segera nikah.[]


  Kalau menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), sebetulnya pacaran itu baik-baik saja. Karena, artinya mengenali seseorang untuk jenjang pernikahan. Tetapi, pacaran pada praktiknya “laisa minal Islâm” (bukan dari Islam). Jadi, kalau ada orang mengatakan ini pacaran islami, tidak ada pacaran islami.




  8. Separuh Jiwaku Pergi


  Daftar Isi


  Banyak istilah-istilah yang sebetulnya perlu dikoreksi juga. Karena, separuh jiwanya pergi, jadi jiwanya tinggal separuh. Ruh itu, ‘kan, urusan Allah Swt. Allah Swt. berfirman di dalam Surah Al-Isrâ’ (17) ayat 85:


  وَيَسْئَـلُوْا نَكَ عَنِ الرُّوْحِ. قُلِ الرُّوْحُ مِنْ أَمْرِ رَبِّيْ وَمَآ أُوْتِيْتُمْ مِّنَ الْعِلْمِ إِلَّا قَلِيْلًا


  Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang ruh. Katakanlah, “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu diberi pengetahuan hanya sedikit.”


  Sesungguhnya ruh ini urusan Allah Swt. Separuh nyawa, kita ini enggak tahu tentang nyawa. Nyawa kita itu bentuknya padat, cair atau gas, tahu enggak? Nyawa kita itu warnanya hijau, kuning, merah atau lorek-lorek? Enggak bisa, ‘kan? Artinya, ruh itu adalah urusan dari Allah Swt. Kita jangan sampai menyerahkan ruh ini kepada keyakinan yang salah. Seolah-olah kalau istri itu, secara bahasa, boleh-boleh saja disebut separuh jiwa. Di Jawa ada istilah garwo, sigaraning nyowo (belahan nyawa). Jadi, nyawanya separuh memang untuk itu.


  Memang ada istilah salah di Jawa, namanya istri dikasih simah. Simah itu isi-isi rumah. Jadi, istri itu kayak bufet, lemari ....


  Sesungguhnya harus dibangun kesadaran seperti ini: Satu, di dunia ini ada qanun (undang-undang), ada ketentuan Allah Swt., bahwa tidaklah semua manusia itu akan mendapatkan semua yang dicita-citakan.


  أَمْ لِلْإِنْسَانِ مَا تَمَنّٰى


  Atau apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? (QS Al-Najm [53]: 24)


  Dulu, mahasiswi yang senang sama saya banyak sekali. Bayangkan, kalau semua tercapai, masa istri saya 200? Maka, harus ada kesiapan bahwa tidak semua yang kita cita-citakan itu akan tercapai. Yang ingin jadi presiden banyak, kalau semuanya terkabul, masa presidennya jadi 30? Maka, kesadaran itu harus dibangun.


  Artinya, hidup ini pasti ada sesuatu yang tidak pas. Antara kenyataan dan harapan tidak sama. Ini juga untuk keberlangsungan manusia itu sendiri. Sebagai contoh, ada dua orang penjual yang harapannya tidak sama; satu jual es, satu jual bakso, semuanya berjejer. Tukang jual es inginnya panas. Sementara, tukang bakso inginnya hujan. Satu ingin hujan, satu ingin panas. Padahal, berjejer di jalan yang sama. Mungkin enggak? Untuk itu, perlu dilatih yang namanya sabar dan syukur. Terhadap sesuatu yang lepas kita sabari, dan sesuatu yang datang mesti kita syukuri. Karena, apa yang kita dapatkan belum tentu baik. Ada yang suaminya ganteng, ternyata mata keranjang. Ada yang istrinya cantik, tetapi makannya banyak. Tidurnya betah, ngorokan, ngileran. Maka, ada sisi positif, ada negatifnya. Di balik sisi negatif, ada positifnya. “Wa likulli syai’in maziyah” (tiap sesuatu ada kelebihannya). Untuk itu, nanti ada beberapa sikap yang harus kita tanamkan, kalau ada sesuatu yang gagal di dunia enggak masalah. Yang penting, kembalikan kepada Allah Swt. Innâ lillâhi wa innâ ilaihi râji‘ûn. Sesungguhnya kita ini milik Allah, dan kita akan kembali kepada-Nya.


  Terhadap sesuatu yang lepas kita sabari, dan sesuatu yang datang mesti kita syukuri. Karena, apa yang kita dapatkan belum tentu baik.


  Ada orang yang berjanji tidak menikah lagi setelah pasangannya meninggal atau pergi. Jangan menutup diri seperti itu. Karena, Allah Swt. tahu yang terbaik untuk kita. “Ana urîd, anta turîd, wahuwa yurîd”. Saya berkehendak, Anda juga berkehendak, tetapi di antara kehendak kita ada iradat dan kehendak Allah Swt. Dan, Allah Swt. tahu yang terbaik. Kadang-kadang kita suka sesuatu, padahal itu tidak baik bagi kita. Kadang-kadang kita benci, padahal itu baik bagi kita.


  Saya bisa jadi termasuk orang yang meninggal di Pesawat Garuda. Karena, saya harusnya naik pesawat yang meledak di Jogja. Tetapi, Allah Swt. punya kehendak lain. Saya tiba-tiba lambat menuju Cengkareng. Saya marah kepada teman saya, karena gara-gara teman saya, saya jadi terlambat. Marah-marah luar biasa. Karena, dia kena asam urat. “Gara-gara Bapak, saya jadi terlambat.” Tetapi, pas kita duduk ikut penerbangan kedua pendaratan dialihkan, bukan ke Jogja melainkan nanti akan ke Solo. Kenapa? Karena pesawat yang tadi berangkat meledak di Jogja. Empat orang dosen yang semuanya mendahului saya, meninggal dunia. Akhirnya, kita terima kasih. “Untung kamu kena asam urat. Lain kali asma, ya. Hehe .…” Terus saya peluk. “Lain kali asam urat lagi, ya.” Untuk itu, sikap yang baik disebutkan dalam Surah Al-Hadîd (57) ayat 23:


  لِّكَيْلَا تَأْسَوْا عَلٰى مَا فَاتَكُمْ وَلَا تَفْرَحُوْا بِمَآ اٰتٰىكُمْ. وَاللّٰهُ لَا يُحِبُّ كُلَّ مُخْتَالٍ فَخُوْرٍ


  Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput dari kamu, dan jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan, Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri.


  Allah Swt. tidak suka dengan orang yang terlalu. Sedih boleh, tetapi jangan meratap. Suami kehilangan anak, boleh sedih, tetapi jangan meratap sambil menyobek-nyobek bajunya. Memukuli diri sendiri. Jangan berlebihan. Begitulah sikap Islam.


  Rasulullah Saw. menganjurkan, kalau kamu tertarik pada wanita lain maka salurkan kepada istrimu.2 Ini ada beberapa pelajaran. Pertama, Islam tidak menutup mata bahwa kadang-kadang melihat suami orang jauh lebih enak daripada suami sendiri. Islam tidak menutup mata bahwa kadang-kadang kita tertarik kepada orang lain. Yang penting, jangan eksploitasi secara biologis. Secara psikologis, oh dia cantik tetapi lebih cantik istri saya. Karena, dia sah. Maka, caranya, mungkin dia cantik lahirnya, belum tentu batinnya. Maka, salurkan kepada istrinya. Sepanjang perasaan saja seperti itu, tidak ada masalah, yang penting jangan eksploitasi fisiologis. Apalagi biologis.


  Ada orang cantik, suami senang, wajar enggak? Wajar. Ada orang ganteng, istri senang, wajar enggak? Wajar, tetapi jangan dieksploitasi kegantengannya itu. Cuma sekarang dilihat dari aspek lain, karena secara psikologis sebuah kesenangan itu akan berkurang kalau melihat kesenangan yang berikutnya. Kesedihan juga berkurang kalau melihat kesedihan yang lebih sedih. Misalnya, ibu kehilangan sepatu sebelah. Yang lainnya kehilangan motor. Ah, saya cuma kehilangan sepatu sebelah. Itu kehilangan sepeda motor. Yang kehilangan motor ketemu temannya yang kehilangan mobil, ah saya cuma motor, sebelahnya mobil. Ketemu temannya kehilangan suami. Wah, saya cuma kehilangan mobil, itu kehilangan suami. Demikian juga kesenangan. Akan tertutup (terpenuhi) dengan kesenangan lain. Maka, caranya, cari kesenangan di dalam suami Anda. Untuk itulah, maka para suami membagi kesenangan kepada istrinya. Sampai Rasulullah Saw. itu kalau mau berhubungan dengan istrinya, memakai wewangian.


  Jangan sampai setiap mau berhubungan baunya balsam, kerokan. Masa cantik-cantik baunya kayak cumi. Ilfeel. Enggak nyaman banget.


  Maka, salah satunya, ciptakan suasana surgawi. Jaga keharuman.
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  Kalau ada kekecewaan dalam hidup, langkah-langkahnya, satu, jangan sampai kita ini punya mainstream bahwa semua yang kita inginkan pasti akan tercapai. Karena apabila semua keinginan akan tercapai, di dunia ini akan kacau. Dua, pasti Allah Swt. memberi yang terbaik. Karena, yang baik menurut kita belum tentu baik menurut Allah Swt. Yang baik menurut Allah Swt., pasti baik juga untuk kita. Yang ketiga, mencari sisi positif. Memang, suami saya itu hitam, jelek. Tetapi alhamdulillah, justru yang jelek-jelek cenderung setia. Karena, mau selingkuh enggak laku.


  Istri saya dulu Kutilang, Kurus Tinggi Langsing. Sekarang istri saya kok pertumbuhannya melebar, menyamping, alhamdulillah. Justru kalau banjir, mudah cari pelampung. Begitu banjir, “Ayo, Mamah tengkurap.” Enak sekali. Kalau punya kolam renang, enggak usah cari pelampung. Yang penting sehat, walaupun kecil, alhamdulillah. Kecil yang penting masih hidup. Kemudian, syukuri yang ada. Karena kalau kau syukur, nikmatmu akan bertambah. Kalau kufur, azab yang pedih bagimu. Maka, yang terakhir, kalau kita pandai bersyukur, kita akan bisa memaknai.


  Boleh jadi kamu benci sesuatu, padahal itu baik bagimu. Boleh jadi kamu suka sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Ada orang yang berdoa kepada Allah Swt., minta A dapatnya B. Tetapi, justru dia dapat B baru tahu kalau itu kebaikan setelah beberapa tahun kemudian.[]




  9. Aku, Kau, dan Dia


  Daftar Isi


  Perselingkuhan ini terjadi karena dua faktor. Internal dan eksternal. Perselingkuhan itu antara laki-laki dan perempuan. Maka, dalam Al-Quran disebut: “Az-zâni wazzâniyah”. Pezina laki-laki dan pezina perempuan. Kenapa? Karena, zina itu melibatkan dua orang yang bersalah. Maka, kalau ada WTS (Wanita Tuna Susila) maka ada PTS (Pria Tuna Susila).


  Dan surveinya, mohon maaf, ternyata PTS jumlahnya lebih buaaaaanyak daripada WTS. Artinya, hidung belang lebih banyak daripada yang tersedia. Islam menyikapi itu sebagai pengkhianatan.


  Nikah itu diikat dengan “mîtsâqan ghalîdzâ”. Perjanjian yang kukuh, yang suci, jangan dinodai dengan perselingkuhan. Kenapa? Karena bagaimanapun juga, menurut dr. Boyke, ahli seksiologi itu, paling tidak ada lima temuan tentang orang yang biasa selingkuh. Satu, ada gangguan ereksi, produksinya tidak bagus bahkan kesulitan. Kedua, PMS (Penyakit Menular Seksual). Hampir orang-orang yang berganti pasangan itu, rentan terhadap penularan penyakit seksual.


  Dari GO, RO, sampai sipilis. Sipilis itu karena sipil ya, kalau militer jadi militeris? Bukan ya, bukan itu. Hehe.


  Yang ketiga, membuat jantung tidak bergetar dengan baik. Maka, orang yang sering selingkuh berikutnya lebih cepat mati. Berapa banyak berita yang menyebutkan pasangan selingkuh meninggal di hotel. Karena, memang jantung itu tidak bekerja dengan normal. Ayatnya jelas, orang-orang yang suka selingkuh itu hidupnya tidak tenang. Maka, yang kelima itu mudah depresi, stres. Stres itu kumpulan dari strin. Strin itu tegang. Tegang kalau kumpul, jadi stres. Stres kalau berkumpul, jadi struk. Struk kalau dibiarkan, jadi stop. Kalau sudah stop, billâhitaufîq walhidâyah. Innâ lillâh ….


  Kenapa orang itu kalau dengan pasangan sendiri jantungnya lebih normal?


  فَإِمَّا يَأْتِيَنَّكُمْ مِّنِّيْ هُدًى فَمَنْ تَبِعَ هُدَايَ فَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزَنُوْنَ


  Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka siapa saja yang mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut kepada mereka dan mereka tidak bersedih hati. (QS Al-Baqarah [2]: 38)


  Orang itu kalau sesuai dengan pasangan sendiri, dengan sesuatu yang normal, dengan sesuai aturan, dia tidak akan susah dan tidak akan sedih. Juga, tidak akan khawatir. Sedih itu sudah terjadi apa belum? Sudah. Kalau takut? Belum. Maka, orang yang beragama dengan baik, yang lalu-lalu beres dan yang akan datang juga beres. Tidak akan sedih dan yang akan datang tidak takut. Dia tidak sedih dengan nilai-nilai yang kemarin, dan tidak takut dengan kelulusan. Tetapi, kalau enggak ada amal agama, yang kemarin masih jadi persoalan, besok belum tentu ujiannya lulus. Doanya mudah-mudahan dosennya ganti, mudah-mudahan dosennya pingsan, segala macam. Itu doanya jelek, karena tidak sesuai aturan.


  Orang itu kalau sesuai dengan pasangan sendiri, dengan sesuatu yang normal, dengan sesuai aturan, dia tidak akan susah dan tidak akan sedih. Juga, tidak akan khawatir.


  Yang terjadi adalah hubungan segitiga. Sekarang bukan hanya segitiga, segi empat, segi enam. Bahkan, ada yang segi sembilan, segi delapan. Sudah tua lagi, sudah jadi eyang lagi. Bahkan, ada organisasi namanya OSIS. Kalau di sekolah namanya Organisasi Intra Sekolah, ini bukan. Organisasi Suami Istri Selingkuh. Makanya, sering diplesetkan: Selingan Indah Keluarga Runtuh. Dalam Surah Al-Anfâl (8) ayat 58, Allah Swt. sangat melaknat orang-orang yang mengadakan pengkhianatan janji. Bahkan, nanti orang yang mengkhianati, apalagi mengkhianati di dalam perang, mengkhianati di dalam strategi, itu dosanya melebihi menzinai ibunya sendiri.


  Maka, orang yang beragama dengan baik, yang lalu-lalu beres dan yang akan datang juga beres.


  وَإِمَّا تَخَافَنَّ مِنْ قَوْمٍ خِيَانَةً فَانْبِذْ إِلَيْهِمْ عَلٰى سَوَاءٍ. إِنَّ اللّٰهَ لَا يُحِبُّ الْخَآئِنِيْنَ


  Dan jika engkau (Muhammad) khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan, kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berkhianat.


  Pada akhir ayat itu, digambarkan betapa Allah Swt. sangat benci kepada orang-orang khâ’inîn. Orang-orang yang suka khianat, suka menipu. Kalau ujian ngepek, suka menjiplak. Ini, oknumlah ….
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  Kalau mau apa-apa, bosan sama istri, jujurlah. Gentleman. Apa pun. Mungkin bosan itu, karena ada banyak hal yang tidak bisa disatukan. Tidak bisa disatukan itu, bukan berarti semuanya jelek. Tetapi, sama-sama baik pun kadang-kadang tidak ketemu. Satu orang filsuf, satu kedokteran. Kadang-kadang ndak pas. Sama-sama baik. Bagi filsuf itu yang penting hakikat, kedokteran itu yang penting bersih. Orang sastrawan dengan orang ekonomi, seumpama. Beda. Sastrawan itu, apa-apa dengan puisi. Orang ekonomi beda, ini tidak bernilai ekonomis. Karena, orang itu menurut Springer ada enam. Ada orang yang senangnya pada yang penting bisa habis uang banyak, ada yang senangnya siapa dalangnya—mencari kebenaran. Ada yang tipenya itu estetis. Yang penting cantik, berdandan, makanya pakai kerudung saja ada yang enam lapis. Ada juga nilai yang ekonomis. Begitu nikah, kalau saya cari suami yang penting kaya. Kalau enggak, yang penting cantik, miskin ndak apa-apa. Ada lagi, yang penting pintar. Tidak kaya ndak apa-apa, yang penting pintar. Yang satu lagi, yang penting populer. Wajahnya enggak menarik, enggak apa-apa. Wajahnya mendorong, tetapi dia, ‘kan, terkenal. Ada juga, yang penting taat kepada Allah Swt. Orangnya jelek, miskin, tetapi dia rajin ke masjid, Al-Quran hafal, qulhu, qul a‘ȗdzu, dan qulyâ, tri qul. Seumpama.


  Prinsipnya, kalau pasangan yang bahkan sama-sama baiknya itu tidak cocok, hubungannya tidak kunjung mendamaikan, mereka boleh menimbang perceraian.


  Prinsipnya, kalau pasangan yang bahkan sama-sama baiknya itu tidak cocok, hubungannya tidak kunjung mendamaikan, mereka boleh menimbang perceraian.


  Allah Swt. sangat tidak suka dengan orang yang berkhianat. Maka, di dalam KBBI, apa itu selingkuh? Satu, berbuat menyeleweng, curang, tidak jujur, bohong, atau berbuat sesuatu di luar pengetahuan orang lain. Maka, koruptor disebut juga menyeleweng, disebut juga perselingkuhan. Karena tugasnya apa, dia malah mengerjakan apa.


  Tanda-tandanya peselingkuh, minimal kalau dia berkacamata ada kecenderungan tidak setia.


  Wanita itu kalau berkacamata cenderung tidak setia, kenapa? Karena kalau dia bangun tidur, dia tidak mencari suaminya tapi yang pertama dia cari adalah kacamatanya. Laki-laki beda, karena saya laki-laki. Ah, itu tidak ada hubungannya.


  Pertama, orang yang suka bohong cenderung untuk selingkuh. Kedua, orang yang dandannya over. Maka, dalam Islam tidak boleh tabarruj. Berhias, berdandan yang berlebihan, pakai parfum berlebihan. Tidak boleh. Cara jalannya, semuanya. Cara bicara jangan berlebihan. Ketiga, pengguna internet, HP, memudahkan selingkuh. Karena komunikasi itu. Keempat, orang yang terbiasa sembunyi-sembunyi. Dalam hal apa pun. Kelima, kalau ada perilaku ekstrem. Biasanya, tiba-tiba perhatian, di luar yang wajar. Istri ndak minta saja ditawarin, karena untuk menutupi kesalahan. Dan, secara psikologis begitu.
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  Biar kamu enggak sendirian, enggak kesepian, bagaimana kalau saya carikan teman. Teman apa? Ditemani dengan cara dimadu. Diapa? Dimadu.


  Dua mainstream yang jadi faktor utama.


  Yang pertama, adalah tidak harmonisnya hubungan manusia dengan Tuhannya.


  Ciri orang yang berselingkuh itu, sudah jarang melakukan ibadah. Pertama, shalat ndak pernah dilakukan, insya Allah mudah selingkuh. Dua, doa-doa tidak dibaca. Jarang orang mau selingkuh itu baca doa. Bismillâhir-rahmânir-rahîm, nawaitu selingkuh. Doa itu luar biasa.


  Ada anak kecil yang diajari apa saja ndak bisa. Dia masuk TPA, apa saja ndak bisa. Suatu ketika dia kehujanan. Hanya doa makan yang dia hafal. Akhirnya, pas kehujanan pulang kemalaman, ada yang menakut-nakuti, dia tidak bisa baca doa apa pun kecuali doa makan, maka dia pun membacanya. Langsung yang menakuti, peri-peri hantu itu, semuanya lari. Kenapa kok lari? Saya seumur-umur jadi hantu, kok sekarang baru menakut-nakuti malah mau dimakan sama anak kecil.


  Ternyata, doa ini punya pengaruh yang luar biasa. Maka, perbaiki hubungan dengan Allah Swt. Orang kalau sudah jarang shalat, zikir, berhubungan dengan Allah Swt., mudah selingkuh.


  Yang kedua, hubungan yang tidak mesra antara suami istri. Kenapa tidak mesra? Banyak hal. Maka, Rasulullah Saw. sering membangun romantisme. Kadang-kadang Rasulullah Saw. mengambil gorden kain yang besar terus dikalungkan kepada beliau dan ‘Aisyah, lalu Rasulullah Saw. dan ‘Aisyah r.a. langsung berjalan keliling, ngapain? Mengenang waktu kita jadi manten. Itu Sunnah Rasulullah Saw., tetapi kalau sekarang mungkin dianggap gila.[]


  Allah Swt. sangat melaknat orang-orang yang mengadakan pengkhianatan janji. Bahkan, nanti orang yang mengkhianati, apalagi mengkhianati di dalam perang, mengkhianati di dalam strategi, itu dosanya melebihi menzinai ibunya sendiri.




  10. Mendidik Anak Cinta Sedekah


  Daftar Isi


  Senyum itu sedekah. Sedekah itu efeknya sangat penting dalam kehidupan. Hidup bersama akan jadi aman tenteram dan berjalan mulus kalau sistem sedekah ini berjalan di bumi. Dan hidup ini memang selalu begitu. Makanya, orang-orang di Eropa-Amerika saja mengakui dengan adanya program CSR. Corporate Social Responsibility. Perusahaan sehebat apa pun harus peduli pada kehidupan sosial.


  Di dalam Islam, sesuatu yang baik itu harus dibiasakan. Ini kaitannya dengan anak, karena orang itu sangat tergantung pada kebiasaannya. Sesuatu yang biasa akan menjadi karakter, menjadi sifat. Orang kalau ndak biasa pakai sepatu, sekali pakai sepatu lecet. Orang enggak biasa pakai kerudung, pakai kerudung sekali melorot terus. Tetapi yang biasa pakai kerudung, yang tadinya beban sekarang jadi pelepas beban.


  Jadi, satu, perlu pembiasaan. Anak kecil juga biasakan sedekah. Shalat itu, kalau enggak biasa shalat jadi beban. Apalagi shubuh. Apalagi isya. Isya dan shubuh itu paling ditinggalkan oleh orang-orang munafik. Karena, paling berat. Dan juga, karena dulu masjid itu gelap. Sehingga, kalau seseorang nggak datang berjamaah shubuh dan isya, enggak kelihatan.


  Artinya, orang kalau sudah biasa shalat lalu tidak shalat, itu malah jadi beban. Punya utang, ada yang ganjal di hati kita. Sedekah juga begitu. Jadi, harus dibiasakan.


  Artinya, orang kalau sudah biasa shalat lalu tidak shalat, itu malah jadi beban. Punya utang, ada yang ganjal di hati kita. Sedekah juga begitu. Jadi, harus dibiasakan.


  Dulu, saat saya masih kecil, kakek saya mengajari setiap kali saya jumatan selalu dikasih uang suruh masukkan ke kotak. Kalau di Jawa malah ada lagunya, bu si bu nyuwun arto ing jawi wonten kere, dan seterusnya. Ibu minta uang, karena di belakang ada orang miskin, di depan rumah ada orang miskin. Sekarang, itu sudah tidak ada.


  Bahkan, ada tulisan: “Tidak menerima sumbangan”, “Pengamen gratis”, “Pemulung dilarang”. Atau, “Maaf dulu, Bang.” Jadi, orang tidak boleh minta sama sekali. Tidak boleh memberi bantuan bentuk apa pun segala macam. Kenapa? Karena, sistemnya sudah rusak. Yang minta-minta, juga sudah rusak. Kadang-kadang yang minta sama yang memberi, lebih kaya yang minta.


  Kedua, kenapa ini menjadi penting, karena asas dari agama ini ada dua. Satu, hablumminallâh, dua hablumminannâs. Shalat itu diawali takbir dan diakhiri dengan tengok kanan kiri, salam. Artinya, pertama mengagungkan kepada Allah Swt., selanjutnya memperhatikan manusia, sejajar. Puasa semata-mata karena Allah Swt., diakhiri dengan zakat fitrah. Puasanya untuk Allah Swt., zakatnya untuk sesama manusia. Haji, kalau tamatuk bayar dam untuk sesama manusia. Al-Quran dimulai dengan bismillah, mengagungkan nama Allah Swt., diakhiri Surah Al-Nâs, artinya manusia. Orang yang sudah shalat harus bayar zakat. Orang yang bayar zakat, juga harus shalat.


  Al-Quran dimulai dengan bismillah, mengagungkan nama Allah Swt., diakhiri Surah Al-Nâs, artinya manusia.


  Ada beberapa poin yang ingin saya bahas. Pertama, tentang bagaimana kewajiban orangtua untuk mendidik anak. Karena, anak bisa jadi fitnah, anak bisa jadi surganya orangtua, tetapi juga bisa jadi nerakanya orangtua. Artinya, bahwa anak itu sesungguhnya adalah tanggung jawab orangtua. Nanti di akhirat, kalau anaknya nakal kira-kira yang ditanya malaikat, orangtuanya, gurunya, atau pemerintah? Orangtua. Makanya, orangtua harus mendidik anak. Anak itu jadi Yahudi, Nasrani, Majusi, sangat tergantung kepada orangtua. Maka, orangtua harus memberi pendidikan yang baik, pendidikan orangtua kepada anak bukan untuk menyuruh, melainkan mengajak.


  Nanti di akhirat, kalau anaknya nakal kira-kira yang ditanya malaikat, orangtuanya, gurunya, atau pemerintah? Orangtua. Makanya, orangtua harus mendidik anak.
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  Menyuruh itu beda sama mengajak. Kalau menyuruh, ada suara azan, orangtua menyuruh anak shalat tetapi sendirinya malah nonton TV. Kalau mengajak, enggak. Ada azan, orangtua mengajak ayo shalat pada anaknya, dengan sendirinya si anak juga ikut shalat.


  Makanya, ada kaidah dasarnya, jangan kamu berharap anakmu jadi saleh kalau kamu sendiri tidak saleh. Syarat anak itu jadi saleh, gemar sedekah, gemar amal saleh, ibunya juga harus saleh.


  Kedua, anak kenapa harus dididik, karena anak itu sangat tergantung dengan pembiasaan. Maka, umur 7 tahun disuruh shalat. 10 tahun kalau enggak mau shalat dipukul, dijewer, supaya dia biasa shalat. Sedekah juga dibiasakan.


  Ketiga, sedekah itu menempati urutan yang paling utama setelah ibadah kepada Allah Swt. Orang itu kalau sudah ibadah kepada Allah Swt., tinggal mengurusi urusan dengan sesama. Nanti dikatakan dalam Surah Âli ‘Imrân (3) ayat 92:


  لَنْ تَنَالُواالْبِرَّ حَتّٰى تُـنْفِقُوْا مِمَّا تُحِبُّوْنَ. وَمَا تُـنْفِقُوْا مِنْ شَيْءٍ فَإِنَّ اللّٰهَ بِهٖ عَلِيْمٌ


  Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui.


  Kamu tidak sampai pada kebajikan penyempurnaan ibadahmu. Di dalam berbagai tafsir dikatakan, kamu tidak akan mendapatkan satu kebaikan dan pahala yang sempurna, kamu tidak akan masuk surga, kalau kamu tidak mau mengorbankan apa yang kamu cintai. Makanya, sahabat diajari, misalnya Abu Thalhah r.a., orang yang punya kebun kurma sangat bagus, namanya Bairuha. Kebun kurma itu paling subur di Madinah. Kebetulan dekat dengan Masjid Nabi Saw. Ketika itu, panennya sangat bagus; matang-matang, bijinya kecil, dagingnya besar, sekarang terkenal dengan kurma Nabi Saw. atau ajwa. Tetapi, Abu Thalhah ini pernah terpesona, karena panennya bagus begitu rupa sampai ada azan, “Ah, belum ikamah.” Sudah ikamah, akhirnya baru berangkat, sampai di sana terlambat. Rasulullah Saw. bertanya, “Kenapa kamu terlambat?” “Saya terpesona dengan kurmaku.” “Kok bisa sampai meninggalkan shalat, penting mana shalat dengan kurmamu?” “Ya, penting shalat, ya Rasulullah. Maka, saksikan seluruh hasil kurma tahun ini saya sedekahkan kepada fakir miskin dan sanak saudaraku” (HR Al-Bukhari dan Muslim).
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  Bahkan, dulu ada sahabat yang namanya Zaid bin Haritsah r.a. Zaid ini orang yang suka sekali pada kuda, dan kuda yang paling baik di Madinah itu kudanya Zaid, kuda perang. Sehingga, setiap hari Zaid datang ke tempat kuda itu sampai ditegur Rasulullah Saw., “Zaid, kudamu memang bagus sekali, tetapi jangan sampai melalaikan ibadah, shalat saja sampai terlambat.” Maka, Zaid juga mengatakan, “Kuda yang terbaik ini saya serahkan kepada Rasulullah.” Oleh Rasulullah diterima, kemudian diserahkan untuk orang, tetapi akhirnya diberikan kepada anaknya Zaid, yakni Usamah bin Zaid r.a. karena yang memerlukan itu anaknya Zaid. Akhirnya, Zaid mengatakan, “Ini untuk jihad fî sabîlillâh, ya Rasulullah.” Rasulullah Saw. bilang, “Ya, kebetulan yang paling berhak anakmu. Jadi, kembali lagi kepada anaknya” (Ibn ‘Arabi, Ahkâm Al-Qur’ân).


  Ini contoh pentingnya sedekah. Cuma kadang-kadang ada gangguan. Sebagian orang kalau sudah ingin sedekah, terus nanti over. Maunya sedekah karena riya. Maunya sedekah karena disorot TV. Kemarin kebanjiran banyak sekali yang bawa sedekah, tetapi bawa wartawannya lebih mahal daripada yang disedekahkan.


  Kadang-kadang menyumbang satu sak untuk masjid saja minta sertifikat, di-laminating. Turut menyumbang masjid satu sak semen, sudah, coret-coret tanda tangan.


  Kadang-kadang terjebak riya, maka diingatkan oleh Allah Swt. dalam Al-Quran:


  اَلَّذِيْنَ يُنْفِقُوْنَ أَمْوَالَهُمْ فِيْ سَبِيْلِ اللّٰهِ ثُمَّ لَا يُتْبِعُوْنَ مَآ أَنْفَقُوْا مَنًّا وَّلَٓا أَذًى لَّهُمْ أَجْرُهُمْ عِنْدَ رَبِّهِمْ وَلَا خَوْفٌ عَلَيْهِمْ وَلَا هُمْ يَحْزَنُوْنَ


  Orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah, kemudian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. (QS Al-Baqarah [2]: 262)


  يٰۤأَيُّهَاالَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَا تُـبْطِلُوْا صَدَقٰتِكُمْ بِالْمَنِّ وَالْأَذٰى كَالَّذِيْ يُـنْفِقُ مَالَهٗ رِئَآءَ النَّاسِ وَلَا يُـؤْمِنُ بِاللّٰهِ وَالْيَوْمِ الْأٰخِرِ. فَمَثَلُهٗ كَمَثَلِ صَفْوَانٍ عَلَيْهِ تُرَابٌ فَأَصَابَهٗ وَابِلٌ فَتَــرَكَهٗ صَلْدًا. لَا يَقْدِرُوْنَ عَلٰى شَيْءٍ مِّمَّا كَسَبُوْا. وَاللّٰهُ لَا يَهْدِي الْقَوْمَ الْكٰـفِرِيْنَ


  Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya karena riya (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan Hari Akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. (QS Al-Baqarah [2]: 264)


  Di satu sisi, orang digemarkan untuk sedekah, anak diajari sedekah, kita sendiri membiasakan sedekah, dan sedekah sebetulnya tidak harus materi, nonmateri juga bisa. Apa pun kebaikan yang bisa bermanfaat untuk orang lain, itu sedekah. Bisa doa, bisa tasbih, istigfar, bahkan kumpul suami istri saja sedekah.


  Boleh sedekah untuk simbolis, asal tidak niatnya riya.



  Orang yang shalatnya rajin, dia enggak mau sedekah kepada anak yatim, fakir, atau segala macam, maka itu bohong.


  Sedekah ini sangat penting, maka anak-anak harus diajari. Satu, rezeki kita akan diberkahi. Islam itu ditegakkan bukan hanya dari ritual, tetapi juga sosial, hablumminallâh dan hablumminannâs. Orang yang shalatnya rajin, tapi dia enggak mau sedekah kepada anak yatim, fakir, atau segala macam, maka itu bohong. Siapakah orang yang dusta? Orang yang sudah shalat tetapi “yadu‘ul yatîm”. Dia tidak peduli pada anak yatim.


  أَرَءَيْتَ الَّذِيْ يُكَذِّبُ بِالدِّيْنِ. فَذٰلِكَ الَّذِيْ يَدُعُّ الْيَتِيْمَ. وَلَا يَحُضُّ عَلٰى طَعَامِ الْمِسْكِيْنِ


  Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka, itulah orang yang menghardik anak yatim dan tidak mendorong memberi makan orang miskin. (QS Al-Mâ‘ûn [107]: 1-3)


  Kedua, sedekah itu harus dididikkan kepada anak dari kecil. Orang yang baik harus dididik jadi lebih baik.


  Yang ketiga, sedekah punya keutamaan yang banyak sekali. Misalnya: Memberkahkan rezeki kita, menolak bala, mendatangkan rezeki, pahala di surga luar biasa, akan diberikan sakinah, diberikan suatu hal yang menenteramkan dalam hidup, bahkan akan diberi cukup rezeki kita.[]




  Tentang Penulis
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  Daftar Isi


  Ustadz Wijayanto dikenal sebagai ustadz humoris, karena senang menyelipkan lelucon dalam dakwahnya. Dia memang sosok yang periang, tidak hanya pada saat dakwah, tetapi juga di tengah keluarganya.


  Lahir di Solo, Jawa Tengah, 27 Desember 1968, dia bernama lengkap Dr. H. Ahmad Wijayanto, M.A. Menikahi Ulayah Ardiani pada 1997 dan dikarunia 3 orang anak, yakni: Dzikrina Ifa Yohanida, Muhammad Nufail, dan Muhammad Naja.


  Ustadz kocak ini merampungkan studi masternya di Universitas Islam Internasional Abad, Pakistan, pada 1997, setelah sebelumnya menyelesaikan kuliah di Universitas Gadjah Mada (UGM) pada 1992.


  Dia salah seorang ustadz yang paling banyak jam terbangnya di bidang dakwah melalui media elektronik. Sebelum aktif di TV, pada 1980-an, Wijayanto banyak aktif dan mengisi acara di Radio Geronimo di Jogjakarta, lalu berkembang ke TVRI, dan kini ke beberapa stasiun TV swasta nasional. Di tengah jadwal dakwahnya yang penuh, dia tetap aktif sebagai dosen magister manajemen Universitas Gadjah Mada dan pengasuh utama Pesantren Bina Anak Saleh.[]
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  Daftar Isi


  



  1 Al-Mughirah bin Syu‘bah mendatangi Nabi Saw., lalu menceritakan kepada beliau perihal seorang wanita yang akan dia lamar, maka beliau bersabda, “Pergilah kamu (kepadanya) dan lihatlah dirinya, karena hal itu akan membuat kasih sayang di antara kalian langgeng” (HR Al-Tirmidzi, Al-Nasa’i, dan Ibnu Majah).


  2 Jabir r.a. mendengar Nabi Saw. bersabda, “Jika ada wanita yang membuat salah seorang kalian terpikat dan muncul hasrat pada hatinya, hendaknya dia menuju istrinya lalu dia salurkan kepada istrinya. Karena, hal itu dapat menolak syahwat yang muncul pada jiwanya” (HR Muslim).
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  Daftar Isi


  https://www.youtube.com/watch?v=MRcUW8XJuH4


  https://www.youtube.com/watch?v=xVracU_q8Tk


  https://www.youtube.com/watch?v=gegz68DVgbk


  https://www.youtube.com/watch?v=2SHDaVxienc


  https://www.youtube.com/watch?v=euHAPGeKrBQ


  https://www.youtube.com/watch?v=eyCz3VHh9wk


  https://www.youtube.com/watch?v=sMHvv_b7XCw


  https://www.youtube.com/watch?v=yGuFD-zEm4g



  https://www.youtube.com/watch?v=oEYv9MPbqyY


  https://www.youtube.com/watch?v=qTBnRnSNUO4


  https://www.youtube.com/watch?v=76mqOj1VpH8


  https://www.youtube.com/watch?v=uJspNGucZPU


  https://www.youtube.com/watch?v=45Sa9ytuwHU


  https://www.youtube.com/watch?v=-QVEy6s2rKo


  https://www.youtube.com/watch?v=0m1SI6rGOHQ


  https://www.youtube.com/watch?v=O83s3sE9oFg


  https://www.youtube.com/watch?v=NNy6IBWs9qc



  https://www.youtube.com/watch?v=dHH6o5nEqtQ


  https://www.youtube.com/watch?v=Guto0fc__jc


  https://www.youtube.com/watch?v=BC0ZGg85sm8


  





  Dapatkan Seri Lengkap

  "Jodohku Maunya Sih Kamu"
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      	1.Memaknai Musibah

      2. Seni Bercinta dalam Islam

      3. Kalau Cinta Jangan Pacaran

      4. Uangku Bukan Uangmu

      5. Mantuku, Jangan Kauambil Anakku

      6. Jangan Sepelekan Utang
    

  


   


  
    [image: Google Play_250]
  




  [image: IKLAN EBOOK]


OEBPS/Text/inserted_file_871140537_002_svg_raster.jpeg
Kalau Cinta
Jangan |
Pacaran






OEBPS/Images/12511.png





OEBPS/Images/12687.png





OEBPS/Images/16198.png





OEBPS/Images/abukalau.jpg
Vst %Bﬂm} ‘
| Mh{,agaufo” |
© Kalau Cinta|
. Jangan |
Pacaran






OEBPS/Images/Kalau Cinta Jangan Pacaran_NBK048.jpg
Kalau Cinta,

Jangan
Pacaran






OEBPS/Images/12935.png





OEBPS/Fonts/AintNothingFancy_0.ttf


OEBPS/Images/Ustadz wijayanto dongke_opt.png





OEBPS/_page_map_.xml
 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   




OEBPS/Text/inserted_file_871140537_003_svg_raster.png
©
®

o 9

Q¥

Semoda Keluargaku
Dirindukan Surga;
Lika-liku Keluarga

& Solusinya
Sejak Menikah
hingga funya Mantu





OEBPS/Images/LOgoelite.png
vra





OEBPS/Images/001.png





OEBPS/Images/cttakhir.png
Cakakan Okhir

e ——————————————————





OEBPS/Images/13408.png





OEBPS/Images/katamutiarabagian1.png
O
®©

o O

Qe

Semoda Kelvargaku
Dirindukan Surga;
Lika-liku Keluarga

& Solusinya
Sejak Menikah
hingga funya Mantu





OEBPS/Fonts/DK Butterfly Ball.otf


OEBPS/Images/Google Play_250.png
PURCHASE ON
CLIK HERE GOOS[G play





OEBPS/Fonts/DK Crayon Crumble.ttf


OEBPS/Images/Sumber.png
Sumber Ceramah






OEBPS/Images/13106.png





OEBPS/Images/21609.png
‘Ahamdulilian, 5854
‘sudkh mengambang
40 Juka Utk
membangun magjd





OEBPS/Images/IKLAN EBOOK.jpg
Dapatkan buku digital

di Google Play
+ Praktis
' Cepat
+ Murah

reura





OEBPS/Fonts/KGShadowOfTheDay.ttf


OEBPS/Text/inserted_file_871140537_001_svg_raster.jpeg
Kalau Cinta
Jangan
Pacaran

*

7.

noura e-lite t

)





OEBPS/Fonts/EstoyBueno.ttf


OEBPS/Images/jodohku.jpeg





